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BAB III 

LANDASAN TEORITIS 

1. Dakwah 

A. Pengertian Dakwah  

Secara etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa 

arab yaitu da‟a-yad‟u–da‟watan, artinya mengajak, menyeru, 

memanggil  

Warson Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah 

memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to sumomn), 

menyeru (to propose), mendorong  (to urge), dan memohon (to pray). 

Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan disebut 

da‟in (isim fail), artinya orang yang merayu. Tetapi karena perintah 

memanggil atau menyeru adalah suatu proses penyampaian (tabligh) 

atas pesan-pesan tertentu, maka pelakunya dikenal juga dengan istilah 

muballigh, artinya penyampai atau penyeru.
1
 

Dalam bahasa arab, da‟wat atau da‟watun biasa digunakan 

untuk arti-arti: undangan, ajakan dan seruan yang kesemuanya 

menunjukan adanya komunikasi antara dua pihak dan upaya 

mempengaruhi pihak lain. Ukuran keberhasilan undangan, ajakan atau 

seruan adalah manakala pihak kedua yakni yang diundnag atau diajak 

memberikan respon positif, yaitu mau datang atau memenuhi undangan 

itu. Jadi, kaliamat dakwah mengandung muatan makna aktif dan 

                                                             
1
Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet ke-2 (Jakarta:Amzah, 2013). pp.1-2 
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menantang. Berbeda dengan kalimat tabligh yang artinya 

menyampaikan. Ukuran keberhasilan mubaligh adalah manakala ia 

berhasil menyampaikan pesan Islam dan pesannya sampai. 

Dengan demikan dirumuskan bahwa dakwah ialah usaha 

mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkahlaku 

seperti apa yang didakwahkan oleh da‟i. Setiap da‟i dari agama apa pun 

pasti berusaha mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan 

bertingkahlaku sesaui denga agama mereka. Dengan demikian 

pengertian dakwah Islam adalah upaya mempengaruhi orang lain agar 

mereka bersikap dan bertingkahlaku Islami (memeluk agama Islam).
2
 

Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat para ahli , 

dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupuun 

berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan hakikinya sama.“ 

 Definisi dakwah menurut  A. Hasjmy 

“Dakwah Islamiyyah yaitu mengajak orang lain untuk 

menyakini dan mengamalkan aqidah dan syariah islamiyyah 

yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh 

pendakwah sendiri. 

 Definisi dakwah menurut M. Natsir 

“dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan 

kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 

islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia didunia ini, 

                                                             
2
 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, Cet ke-3 (Jakarta: Pusataka firdaus 

2002) pp.19-20. 
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dan yang meliputi al-amar bil al-ma‟ruf  an-nahyu al-munkar 

dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan 

akhlak dan membimbing pengalamnnya dalam perkehidupan 

bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.” 

 Definisi dakwah menurut Taimiyah 

Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar 

orang beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang 

telah diberitakan oleh rasul serta mengajak agar dalam 

meyembah kepada Allah seakan-akan melihatnya. 

Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar 

dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang 

lain agar mereka menerima ajaran islam tersebut dan menjalakannya 

dengan baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk 

mencapai kebahagiaan manusia baik di dunia maupun di akhirat, 

dengan menggunkan media dan cara-cara tertentu. 

Pemahaman-pemahan definisi dakwah sebagaimana disebukan 

di atas, meskipun terdapat perbedaan-perbedaan kalimat, namun 

sebenarnya tidaklah terdapat perbedaan prinsipil. Dari berbagai 

perumusan definisi diatas, kiranya bisa disimpukan sebagai berikut. 

1. Dakwah itu merupakan suatu aktivitas  atau usaha yang 

dilakukan dengan sengaja atau sadar 

2. Usaha dakwah tersebut berupa ajakan kepada jalan Allah 

dengan al-amar bi al-ma‟ruf an-nahyu an al-munkar 
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3. Usaha tersebut dimaksudkan un4tuk mencapai cita-cita dari 

dakwah itu sendiri yaitu menuju kebahagiaan manusia di dunia 

maupun di akhirat. 

Dengan demikian, dakwah juga dapat diartikan sebagai proses 

penyampaian ajaran agama islam kepada umat manusia. Sebagai suatu 

proses, dakwah tidak hanya merupakan usaha penyampaian saja, tetapi 

merupakan usaha untuk mengubah way of thinking, way of feeling, dan 

way of life manusia sebagai sasaran dakwah kearah kualitas kehidupan 

yang lebih baik.
3
 

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak 

bisa ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang 

tidak mungkin dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat 

bersamaan dengan pengakuan diri sebagai penganut islam (muslim).
4
 

 

B. Unsur-unsur dakwah  

1. Da‟i 

Dai adalah orang yang melaksankan dakwah baik secara lisan 

maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok 

atau bentuk organisasi atau lembaga. Lalu siapa dai itu? Pada dasarnya, 

semua pribadi muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, 

artinya orang yang harus menyampaikan atau dikenal sebagai 

                                                             
3
Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, cet ke-2(Jakarta:Amzah, 2013). 

pp.3-5 
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komunikator dakwah. Maka, yang dikenal komunikator dakwah itu 

dapat dikelompokan menjadi: 

a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang 

mukallaf (dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah 

merupakan suatu yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya 

sebagai penganut Islam, sesuai perintah: “sampaikan walaupun 

satu ayat”. 

b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlan khusus 

(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan 

panggilan ulama.  

1. Mad‟u 

Mad‟u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 

menjadi sasaran dakwah atau penerima dakwah, baik secara individu, 

kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain 

manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh membagi mad‟u 

menjadi tiga golongan yaitu: 

1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 

berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang belum dapat 

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 

3) Golongan yang berebeda dengan golongan di atas adalah 

mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam 

batas tertentu. 
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2. Materi/pesan dakwah 

Materi/pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan dai 

kepada mad‟u. pada dasarnnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam 

itu sendiri. Secara umum dapat dikelompokan menjadi  

1. Pesan akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt.. Iman kepada 

Malaikatnya, Iman kepada Kitab-kitabnya, Iman kepada rassul-

rasulnya,, Iman kepada hari akhir, Iman kepada Qadha –

Qadhar. 

2. Pesan syariah meliputi ibadah tharah, shalat, zakat, puasa, dan 

haji, serta mu‟amalah. 

3. Pesan akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt. Akhlak 

terhadap makhluk yang meliputi: akhlak terhadap manusia, diri 

sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 

manusia flora, fauna dan sebagainya. 

3. Media dakwah 

Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajara Islam. 

Hamzah Yaqub memabgi menjadi lima: 

1) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk 

pidato, cerama, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 

2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi (surat, email, 

smas), spanduk dan lail-lainnya. 

3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya 
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4) Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bias 

berbentuk televisi, slide, ohp, interenet, dan sebagainya 

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran Islam, yaitu dapat dinikmati dan didengarkan oleh 

mad‟u. 

4. Efek dakwah 

Efek dakwah dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed 

back (umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. 

Dalam bahasa sederhanya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh 

aksi dakwah. Menurut Jalaludin Rahmat efek dapat terjadi pada tataran 

yaitu. 

1. Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan. Atau informasi. 

2. Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi 

segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 

3. Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 

diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 

kebiasaan tindakan berprilaku. 
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5. Metode dakwah 

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan dai untuk 

menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan mencapai tujuan 

dakwah. Sementara itu, dalam komunikasi metode lebih dikenal dengan 

approach, yaitu cara-cara yang digunakan oleh seorang komunikator 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara terperinci terdapat tiga 

metode dakwah, yaitu: 

1. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada 

kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-

ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa atau 

keberatan. 

2. Mauidhah hasanah, adalah berdakwah dengan memberikan 

nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan rasa 

kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang 

disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.  

3. Mujadalah, yaitu brdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 

membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak 

memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dngan menjelekkan 

yang menjadi mitra dakwah.
5
 

 

 

 

                                                             
5
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi dakwah, cet pertama (Bandung: Pt 

Remaja Rosdakarya 2010) ,pp. 19-22. 
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1. Pengobatan dzikir atau Do’a sebagai metode Dakwah  

A. Pengobatan  

1. Pengertian Pengobatan  

Pada dasarnya pengobatan itu terbagi menjadi dua, yaitu: 

pencegahan dan penyembuhan.
6
 

Islam sangat memperhatikan kedua prinsif ini. Dengan 

memadukan manfaat keduanyadalam jasmani dan rohani untuk 

memperoleh kesehatan tubuh dan keselamatan jiwa orang mukmin 

yang kuat yang lebih Allah sukai daripada orang yang mukmin yang 

lemah. Dengan memperhatikan kedua prinsif tesebut akan terlihat 

pengaruh yang nyata pada kaum muslimin generasi pertama sebagai 

umat manusia yang paling bersih jiwanya, dan paling kuat tubuhnya, 

keistimewaan ini tidak akan dapat pada agama lain.  

Nabi Muhammad Saw bersabda “inna libadanika „alaika haqan” 

(sesungguhnya badanmu mempunyai hak atas dirimu). 

Adapun pengobatan Ibnu Qayyim, dalam bukunya yang berjudul 

Zaadul Ma‟aadah, menyebutkan pengobatan yang dilakukan 

RAsulullah terdiri dari tiga macam yaitu, menggunakan pengobatan 

dengan alami, dengan ilahi, dan kedua-duanya.
7
  

1) Tujuan Pengobatan  

Tujuan pengobatan adalah untuk menyembuhkan penyakit atau 

gangguan kesehatan dengan menanganinya secara menyeluruh dan 

                                                             
6
 Muhamad Ibrahim Salim, Berobat dengan ayat-ayat Quran, cet 

ke-1 (Bandung: Trigenda karya, 1995), p.15. 
7
 Muhamad Ibrahim Salim,  Berobat dengan ayat-ayat Quran,.. p.16 
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tidak berkonsentrasi pada gejala-gejala yang tampak. Dengan demikian, 

pendekatan pengobatan ini bertujuan untuk menyembuhkan secara 

menyeluruh yang didasari dari keyakinan bahwa unsur pikiran, emosi, 

kejiwaan dan fisik setiap orang terangkum menjadi suatu sistem yang 

ditentukan oleh hubungan antara masing-masing dan keseluruhan unsur 

tersebut.  

Sehingga dalam menangani penyakit atau keluhan dari 

pasienya. Seorang praktisi memulai dengan mengamati pasiennya itu 

sebagai individu secara keseluruhan, mulai dari kondisi fisik, pikiran, 

emosi, asupan nutrisi, lingkungan, keyakinan dan tata nilai. Seluruh 

aspek keshetan pasien terutama segi kejiwaan dan kesejahteraan 

psikologinya juga dianggap penting.  

Tujuan pengobatan diantaranya: 

1. Untuk menyebuhkan penyakit atau gangguan kesehatan dengan 

menanganinya secara menyeluruh dan tidak hanya 

berkonsentrasi pada gejala-gejala yang nampak. 

2. Untuk memperbaiki gangguan keseimbangan tubuh melalui 

berbagai macam cara. Salah satu program pengobatan yang 

banyak digunakan secara luas untuk pencegahan dan 

pengobatan. Yang terdiri dari sebuah prosedur lengkap mengenai 

relaksasi, pembersihan racun tubuh dan perbaikan oragan tubuh.
8
 

 

 

                                                             
8
 Iwan Hadibroto dan Syamsir Alam, seluk beluk pengobatan 

alternative dan komplementer, cet ke-1(Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 

2006)p.51 
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1. Dzikir  

A. Pengertian Dzikir 

 Zikir berasal dari bahasa arab yaitu: Dzakara-yadzkuru yang 

berarti ingat- mengingat, Dalam Al-qur‟an dzikir memiliki makna yang 

bermacam-macam, yaitu : pelajaran, peringatan, dan renungan. 

 

B. Bentuk-bentuk Dzikir 

a. Dzikir Lisan  

Dzikir lisan atau dikenal dzikir jelas atau  jahr (Dzikir Dzaly) 

adalah sautu perbuatan mengenal Allah dengan mengucapkan kalimat-

kalimat thoyyibah yang lebih menampakan suara yang jelas untuk 

memantau gerakan hati, misalnya membaca tahlil, tahmid, takbir, 

membaca Al-Qur‟an dab do‟a-do‟a lainnya. 

b. Dzikir Qalbiyah 

Dzikir Qalbiyah atau dzikir hati yaitu merasakan 

kehadiran Allah. Jika melakukan suatu tindakan atau perbuatan, 

maka ia meyakini dalam hatinya yang paling dalam bahwa 

Allah selalu melihatnya, dia maha melihat dan maha mendengar 

lagi maha mengetahui. Dzikir qalbiyah ini lazimnya disebut 

ihsan, Rasulullah Saw bersabda yang artinya: 

“Ihsan yaitu engkau menyembah Allah seakan-akan engkau 

melihat-Nya, sekalipun engkau tidak dapat melihat-Nya tapi 

sesungguh-Nya Dia melihat-Nya.” 

c. Dzikir Amaliyah 
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Cita-cita semua manusia adalah dzikir amaliyah sebagai 

manifestasi kesalehan social dalam kehidupan sehari-hari. Agar 

bisa sampai kepada dzikir amaliyah ini, mesti melakukan dzikir 

ritual atau lisan terlebih dahulu. Jika hal ini dilakukan insya 

Allah akan menjadikan hati dan  jiwa besih dan suci.
9
 

C. Macam-macam dzikir yaitu: 

a. Macam-macam dzikir yang wajib kita baca 

1. Dzikir Istigfar 

“Astaghfirullahal‟azhiim”. 

“ampunilah hamba, ya Allah, Tuhan yang Maha Agung. 

Istigfar memiliki arti memohon ampunan kepada Allah 

Swt. Atas dosa-dosa dan berbagai kelalaian yang telah kita 

lakukan. Allah Swt berfirman: 

“Maka aku katakana kepada mereka,‟Mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha pengampun,”(QS. 

Nuh 10) 

Istighfar merupakan salah satu dzikir yang diperintahkan 

agar senantiasa dibaca secara kontinu. Sebab, istigfar 

merupakan sebuah pengakuan akan dosa yang kadang kala tidak 

disadari dan tidak sengaja telah kita kerjakan, apalagi kita 

dengan sadar mengerjakan dosa. Maka, istigfar sangat penting 

untuk diamalkan agar dosa-dosa kita bisa diampuni oleh Allah 

Swt.  

                                                             
9
 M. Arifin Ilham, “Hakikat Zikir jalan taat menuju Allah”, cet ke-1 

(Jakarta:Intuisi perss, 2003),p.57 
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1. Dzikir Hamdalah 

“Alhamdulillah” 

“Segala puji ba gi Allah.” 

Hamdalah sering kali pula disebut tahmid. Dzikir ini 

merupakan pujian kepada Allah Swt. Sebagai ungkapan rasa 

terima kasih atas karunia-Nya. Hamdalah sangat istimewa, 

sebab Allah Swt. Beberapa kali menyebutkan hamdalah sebagai 

awal surat dalam Al-Qur‟an, yakni al-Fatihah, Al-An‟aam, al-

Kahfi, Saba dan Fathiir. 

2. Dzikir Takbir 

“Allahuakbar” 

“Allah Maha Besar” 

Takbir adalah menetapkan keagungan atau kebesaran 

Allah Swt. Dan mengakui bahwa tidak ada sesuatu pun yang 

melebihi kebesaran-Nya. Takbir merupakan salah satu dzikir 

yang disukai Allah Swt.; tiga yang lain adalah tahmid, tahlil, 

dan tasbih. 

3. Dzikir Tasbih  

“Subhanallah” 

Maha Suci Allah. 
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Tasbih merupakan ungkapan untuk menyucikan Allah 

Swt. Maksud menyucikan adalah menjauhkan segala hal yang 

tidak pantas dan layak bagi-Nya. Allah Swt. Menganjurkan kita 

agar membaca tasbih. Sebab, seluruh makhluk seperti pohon-

pohon, binatang, gunung-gunung, dan lain sebagainya bertasbih 

kepada-Nya. Kita termasuk orang yang sombong jika tidak 

bertasbih kepada Allah Swt
10

.  

4. Dzikir dengan shalawat Nabi 

“Allahuma Shalli „alaa Muhammad, wa‟alii Muhammad.”  

“Ya Allah, berikan rakhmat kepada Muhammad dan keluarga 

Muhammad.” 

Shalawat Nabi memiliki arti pujian kepada Nabi 

Muhammad Saw. Selain itu, shalawat juga memiliki arti do‟a, 

dzikir, ucapan, dan cinta. Jadi, shalawat adalah ungkapan 

pujian, cinta, dan do‟a kepada Nabi Muhammad Saw.  

Kita diperintahkan membaca dan mengamalkan shalawat Nabi 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Allah Swt. Dalam firman-

Nya berikut: 

“Sesungguhnya, Allah dan malaikat-malaika-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawat untuk 

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. 

Al-Ahzab: 56)  

                                                             
10

 Muhamad Arifin Rahman,  Banjir Harta Dengan Dahsyatnya Dzikir, 

Shalat Sunnah dan Puasa, Cet ke-1 (Jogjakarta: DIVA Press, 2013) P. 15-23 
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5. Dzikir Tahlil 

Laailaaha illallah 

“Tiada tuhan selain Allah” 

Tahlil merupakam pernyataan pengakuan atas keesaan 

Allah Swt. Tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang 

menyerupai-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang melebihi-Nya. 

Tahlil juga sering disebut kalimat tauhid. Tahlil juga termasuk 

dari keempat dzikir yang paling disukai oleh Allah Swt. Bahkan 

disebut-sebut dzikir yang paling utama. Rasulullah Saw. 

Bersabda,”dan, sebaik-baik perkataan yang aku ucapkan 

demikian pula yang diucapkan oleh para nabi sebelumku adalah 

laa ilaaha illallaah..” (HR. Tirmidzi).
11

  

1) Membaca Asmaul Husna. Allah maha besar dalam segala-

galanya 

2) Shalat: ingat ketergantungan pada Allah, maka dirikan shalat 

untuk menghubungi Allah. Shalat kunci seluruh kebaikan. 

3) Hauqalah: Ingat tidak ada daya dan ucapan kecuali dengan 

pertolongan Allah, maka ucapkan “Laa Haula Wa La Quwwata 

Illaa Billah.” 

1. Tilawah: ingat Al-Qur‟an pedoman hidup, maka bacalah 5-M 

 Membaca 

 Menerjemah 

 Mengkaji 
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 Memahami 

 Mengamalkan
12

 

2. Manfaat dzikir  

Ada beberapa manfaat Dzikir yaitu: 

1) Dengan dzikir kita diridoi oleh Allah 

2) Dengan dzikir kesusahan dan kesedihan akan hilang  

3) Dengan dzikir setan terusir dan tersungkar kedalam jurang  

4) Dengan dzikir wajah dan hati menjadi bersinar  

5) Orang yang berdzikir akan tampak lebih manis dan lebih muda  

6) Dengan dzikir badan dan hati menjadi kuat 

7) Dengan dzikir hati kita menjadi hidup 

8) Dzikir adalah makanan hati dan jiwa 

9) Dzikir adalah jaminan terbebas dari kemunafikan 

10) Dengan dzikir hati menjadi cair  

11) Dzikir adalah penenang hati penawar duka
13

 

 

1. Do’a 

A. Pengertian Do‟a 

Do‟a berarti “menyeru, memanggil, memohon, memuja, dan 

memuji Allah Swt.” Setiap manusia pasti berdo‟a kepada Allah karena 

kemampuan manusia sangat terbatas dan sangat lemah.
14

 Do‟a 

merupakan suatu keharusan untuk disampaikan kepada Allah dalam 

                                                             
12

 Muhamad Arifin Rahman, Banjir Harta Dengan Dahsyatnya Dzikir, 

Shalat Sunnah dan Puasa…, P. 31-35 
13

 Amru Khalid, Quantum Ibadah, (Jakarta:Penerbit HImmah Media, 2009)p. 

214 
14

 Mawardi Labay El Sulthani, zikir dan Do‟a dalam kesibukan, … P.123 
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rangka memperkuat posisi keimanan dan ketakwaan setiap diri manusia 

dan do‟a merupakan otaknya ibadah.  

Karena dengan berdo‟a berarti sudah menghadapkan segala 

sesuatunya kepada Allah. Dan do‟a merupakan pernyataan tentang 

kelemahan manusia dihadapan kekuasaan Allah ta‟ala serta merupakan 

untuk mengingat Allah ta‟ala. Setiap orang mengalami kondisi sulit, 

baik ia sakit, berbuat maksiat, dalam keadan miskin, maka ia tidak akan 

berdo‟a (menyeru) kecuali kepada Allah Swt sebab manusia dalam 

kondisi sulit yang tidak akan pernah membohongi dirinya, karena 

manusia berdasarkan fitrah keimanannya telah mengetahui bahwa yang 

kuasanya hanyalah Allah Swt.
15

 

B. Manfaat Do‟a  

Doa memiliki manfaat yang luar biasa bagi seseorang karena 

dengan berdoa seseorang akan mendapatkan ketenangan batin dengan 

ia merasa yakin bahwa doa yang dipanjatkannya merupakan sebuah 

bentuk ibadah yang akan dikabulkan oleh Allah Swt. Lebih luar biasa 

lagi dari hal ini bahwa makna yang terkandung didalam kalimat-

kalimat itu juga akan memeberikan pengaruh yang positif terhadap 

psikologi seseorang yang berdoa. Karena satu hal yang dapat 

membentuk dan atau mengarahkan sikap dan perbuatan seseorang 

adalah pemahaman dan keyakinannya yang tertanan dalam-dalam 

dialam bawah sadar. Jika pemahaman dan keyakinannya itu adalah 

sebuah hal yang baik maka pengaruh yang akan terjadi pada diri 

seseorang juga baik.  
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Demikianlah keyakinan dan penerimaan seseorang bahwa Allah 

Swt. Pasti mendengar dan mengabulkan doanya, bahwa salah satu hal 

yang paling disukai oleh Allah Swt. Adalah ketika seorang hambanya 

berdoa kepadanya akan memeberikan pengaruh yang positif bagi 

kondisi psikologi seseorang yang berdo‟a. Lebih dari itu, pembuktian 

secara ilmu dan pengetahuan semakin menunjukan akan arti penting 

dan luar bisanya do‟a bagi setiap orang. 

Menurut Cemal Agirman telah menuturkan bahwa dengan 

berdo‟a seseorang akan merasa lebih tenang dan nyaman secara batin. 

Doa tidak lain adalah sebuah pengaduan dan pencarin perlindungan, 

mengungkapkan cinta dan ketaatan seorang hamba untuk 

mengharapkan anugerah, pertolongan, dan pengampunan dari Allah 

Swt.
16

 

Berdo‟a meminta kepada Allah pasti memiliki beberapa 

manfaat atau faedah diantaranya yaitu: 

a. Agar mendapat pertolongan dari Allah  

b. Agar sukses dan selamat dalam hidup dan kehidupan 

c. Agar diberikan jalan keluar dari kesulitan 

d. Agar tercapai cita-cita dan keinginan 

e. Agar lepas dari murka Alah dan terhindar dari bahaya. 

f. Supaya tidak termasuk orang yang sombong 

g. Do‟a adalah otaknya ibadah.
17
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Allah menjamin akan memberikan kepada mereka kehidupan 

yang bahagia dunia dan akhirat. Surga di dunia dan surga di akhirat 

bagi orang yang mau berdo‟a meminta kepada Allah. 

C. Bentuk-bentuk Do‟a 

Nabi Saw besabda: “sesungguhnya Allah adalah Dzat yang 

maha hidup lagi maha mulia, Dia akan malu pada hamba-Nya apabila 

hamba-Nya yang mengetadahkan tangannya kemudian dia menolaknya 

tanpa memberi sesuatu apapun.” (HR Abu Dawud) 

Dalam psikofitrah ada 3 bentuk do‟a: 

a. Do‟a yang sungguh-sungguh, memiliki kekuatan yang menolak 

musibah dan mudah dikabulkan karena bermanfaat bagi umat. 

b. Do‟a yang lebih lemah dari musibah, namun mampu membuat 

yang berdo‟a memliki ketenangan hati 

c. Do‟a yang gagal, karena sifat tergesa-gesa dan tidak sabar. 

 

D. Do‟a sebagai Spiritual kejiwaan  

Do‟a merupakan ibadah ruh/spiritual yang sangat mulia. Di 

dalamnya, seorang makhluk dapat merasakan keagungan sang pencipta. 

Itu dirasakan ketika seorang hamba memohon pertolongan kepada 

tuhannya setelah terputus darinya segala cara dan upaya dan 

ditinggalkan oleh segala faktor kebedaan. Saat itu, dengan spontan ia 

menghadap di sisi-Nya ketenangan, kelapangan, ketentraman, 

keamanan dan apa yang tidak ia rasakan dari pemberian dan 
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pertolongan yang diberikan oleh manusia.
18

 Dalam pengobatan 

spiritualpun pada jasmani dan rohani seseorang dibutuhkannya do‟a 

kepada sang kholik. 

Karena dalam diri manusia terdapat dua macam hormon yang 

bertolak belakang, atau mungkin juga bersifat timbal balik, pertama, 

hormon endorphin yang sering diasosiasikan dengan keadaan stress 

positif seseorang, stress positif ini adalah ketika pelarian psikologis 

manusia bersifat sugesti. Dalam tataran inilah letak do‟a sangat 

mempengaruhi dan sangat berperan bagi pengembalian stabilitas 

mental seseorang. 

Kedua adalah hormon endrolin yang diasosasikan dengan stress 

psikologi negative yang mengasumsi pendekatan fisik dan kejiwaan. 

Doa akan membawa kejernihan bagi diri seseorang, sebab dengan doa 

itu ia berarti telah memiliki sandaran bagi permasalahannya yang 

secara sekilas tidak mampu ditangani. Dalam pola doa itulah manusia 

di didik untuk mempertahankan stabilitas berfikir dan ketenangan batin 

dalam bentuk sikap positive thinking atau khusn ad-dzan.
19

 

Sebagai makhluk yang beragama, pasti kita tidak terlepas dari 

kegiatan berdo‟a. kenyataanya bahwa manusia adalah makhluk yang 

lemah bukti nyata kita membutuhkan kegiatan ini. Sering kali kita 

mendapat suatu kesulitan yang sudah tidak bisa lagi untuk berbuat apa-

apa, kita membutuhkan sesuatu tempat mengadu, sesuatu yang 
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mengatur semuanya, sesuatu yang kita harapkan bisa menjadi 

backingan kita. Berdoa adalah suatu fitrah manusia yang tidak dapat 

kita pungkiri. Sebagai makhluk tuhan, kita bebas untuk berdoa apapun 

dan kapan pun.  Akan tetapi, kebebasan kita dalam berdo‟a kepada 

Allah  inilah yang kadang membuat kita lupa apa itu do‟a sebenarnya. 

Dalam keadaan seperti apa pun, berdo‟a adalah baik bagi 

manusia. Terlebih jika memahami kalau tidak mungkin setelah berdoa 

hanya sekali, apa yang di inginkannya dapat terjadi. Dan pemahaman 

seperti ini sejatinya adalah nikmat besar yang dilimpahkan oleh Allah 

Swt kepada manusia. Dengan berdoa, seseorang berarti 

mengungkapkan pernyataannya sebagai seorang hamba. Sehingga 

doanya dimasukan ke dalam amal ibadah, amal yang mendekatkan diri 

kepada-Nya. Demikian berdo‟a baik dikabulkan permintaanya didunia 

ini maupun ditangguhkan permintaanya sampai kelak di hari akhir tetap 

akan dinilai sebagai amal ibadah. Dan imbalannya kelak pasti akan 

diberikan. Sehingga dari sisi ini dapat dipahami bahwa doa tidak 

mungkin tidak dikabulkan.
20

  

1. Do’a dan Dzikir Untuk Penyembuh 

Agar upaya kita tidak keluar dari syari‟at Islam, dianjurkan agar 

dzikir dan do‟a yang kita laksanakan didasarkan dalil dari Al-Qur‟an 

maupun Hadist Nabi Saw. Kita tidak bisa sembarangan menyampaikan 

dzikir begitu juga dengan do‟a. 

ada satu cerita yang disampaikan oleh Ubay bin Ka‟ab. Suatu 

ketika Ubay berkata disisi Rasulullah saw., lalu datang seorang arab 
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badui berkata kepada nabi, “Hai Nabi saw, sesungguhnya aku 

mempunyai seorang saudara yang sedang dalam keadaan sakit,”  beliau 

bertanya, “sakit apa?” Dia menjawab: “sakit lamam (stress ringan). 

Beliau bersabda: bawalah saudaramu kesini, “kemudia dia 

menjawabnya menghadap kepada Nabi. Kemudian diletakan tangan 

beliau diatas tangannya seraya memohon disembuhkan dari sakitnya 

dari prantara (wasillah) dzikir dan do‟a yaitu: 

a. Membaca surat Al-fatihah 

b. Membaca empat ayat awal surat al-baqarah, dan membaca ayat 

263, lalu membaca tiga ayat akhir al-baqarah dan ayat kursi. 

c. Membaca ayat 18 dari Al-imran 

d. Membaca ayat 114 dari surat thaha 

e. Membaca ayat 3 surat jin 

f. Membaca 10 ayat dari awal surat shafat.
21

 

 

Pada waktu seseorang dalam pengobatan atau perawatan maka 

selain obat dan tindakan medis juga disertai do‟a dan dzikir, maka 

manakala disaat rasa sakit terasa reda dan terasa sedang dalam 

penyembuhan, lebih baik membaca dzikir seperti: 

1) Laa ilaha illallahu Allahu Akbar. Artinya: (tidak ada ilahi 

(Tuhan) selain Allah, dan Allah Maha Besar). 

2) Laa ilaha illallahu wahdahulaa syarii kalah. Artinya: (Tidak 

ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tidak sekutu baginya 

dan tidak ada bandingannya) 
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3) Laa ilaha illallah lahul mulku walahul hamdu. Artinya: (tidak 

ada tuhan kecuali Allah, Allah yang memupunyai segala 

kekuatan dan segala puji). 

4) Laa ilaha illallah wala haula wala kuwwata ila billah. Artinya: 

(tiada tuhan melainkan Allah tidak ada daya dan kekuatan sakit 

dan minta pertolongan kepada ahlinya (tabib dan dokter). 

 


